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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari penyajian data kemudian penulis menganalisa data tersebut, dan
penulis dapat menyimpulkan bahwa :
1. Fungsi dan peran editor
Fungsi editor sebagai gatekeeper telah berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan dan diterapkan pada masing-masing personal.
Peran editor dalam program kabar riau di Dumai Vision telah
menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang diharapkan, editor cukup
disiplin dalam pengecekan segala peralatan editing seperti pengecekan
pada cpu, layar monitor, dv player, dan juga mic dubbing, dan juga
mempersiapkan/mengecek materi shooting serta mempelajari dan
mendiskusikannya dengan redaksi agar memiliki alur cerita yang baik
dan benar, setelah itu editor melakukan proses editing dengan
menerapkan estetika editing yang baik dan benar, dan diakhiri dengan
diadakannya evaluasi pada akhir proses editing dengan presenter maupun
produser, hal ini bertujuan agar menghasilkan siaran yang terbaik pada
program berita kabar riau di Dumai Vision.
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2. Faktor penunjang peran editor pada program kabar riau di Dumai Vision
Faktor pendukung peran editor pada program kabar riau adalah
tersedianya fasilitas yang cukup memadai, baik itu dari tempat ruangan,
peralatan edit maupun fasilitas tambahan dan juga posisi jabatan sebagi
editor mendapat pelayanan ansuransi kesehatan BPJS serta honor yang
dikategorikan layak.
Dengan adanya faktor penunjang tersebut, para editor mampu
melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan,
sehingga siaran berita kabar riau memenuhi standar penyiaran dengan
kemampuan editor yang didukung oleh pengetahuan teknik dalam proses
editing.
3. Faktor penghambat peran editor pada program kabar riau di Dumai
Vision
Beberapa faktor penghambat editor dalam menjalankan proses editing
yaitu sering terjadinya keterlambatan para reporter menyerahkan bahan
mentah dan naskah ke meja editor, faktor penghambat ini merupakan hal
yang sering terjadi pada umumnya.
Hal ini merupakan kejadian yang sangat klasik, dikarenakan para
reporter dalam menjalankan tugasnya ditentukan dari penyelidikan kasus
sehingga waktu yang dibutuhkan sering kali tidak menentu dan tidak
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dapat dipastikan waktu pengerjaannya, hal inilah yang menyebabkan
keterlambatan reporter dalam menyerahkan bahan mentah ataupun
naskah ke meja editor.
B. SARAN
1. Perlunya penambahan kameramen pada program kabar riau, karena kurang
sesuainya jumlah reporter terhadap kameramen yang bisa menyebabkan
kendala untuk melakukan peliputan sebuah berita.
2. Perlu diberikannya waktu deadline bagi para reporter dan kameramen dalam
penyerahan bahan mentah maupun naskah ke meja editor, hal ini dilakukan
agar tidak terjadi lagi penghabat bagi editor dalam melakukan proses
editing.
3. Perlu adanya peningkatan kualitas pada program berita kabar riau di dumai
vision agar dapat bersaing dengan pertelevisian lainnya.
4. Perlu adanya penambahan tenaga profesional sesuai keahliannya dalam
pengeditan program kabar riau,  agar lebih mendapatkan hasil editing
yang baik dan sempurna sesuai dengan apa yang diharapkan.
5. Hendaknya melakukan shooting secara live untuk pembaca berita, karena
sebuah sajian berita harus menyajikan serta membacakan berita secara
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langsung pada saat waktu siar. Tidak melakukan shooting pembacaan berita
secara record sebelum program berita ditayangkan.
